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Abstrak 

 

KESESUAIAN DESAIN HALTE BUNDARAN HI ASTRA 
DENGAN LINGKUNGAN JALAN M.H. THAMRIN  

Oleh 
Jonathan Leonardo 

NPM: 6112001020 

 

Jalan M.H. Thamrin adalah suatu ruas jalan yang terletak di Jakarta Pusat. Jalan ini 
membentang dari Bundaran Air Mancur Thamrin di sisi utara, bersinggungan dengan Jalan 
Medan Merdeka Selatan, hingga Bundaran Hotel Indonesia di sisi selatan, bersinggungan 
dengan Jalan Jenderal Sudirman. Jalan ini berkembang hingga sekarang memiliki beberapa 
gedung perkantoran, perbelanjaan, dan penginapan, menjadikannya salah satu distrik 
komersial penting di Kota Jakarta. 

Seiring berjalannya waktu, kota mengalami perkembangan. Salah satu perkembangannya 
adalah kehadiran sistem transportasi BRT (bus rapid transit) yang melalui koridor Jalan 
M.H. Thamrin. Dalam rangka memfasilitasi kehadiran sistem transportasi tersebut, dibuat 
beberapa halte di sepanjang Jalan M.H. Thamrin. Salah satu dari halte tersebut adalah Halte 
Bundaran HI Astra yang selesai pada tahun 2023. Halte ini terletak di ujung selatan Jalan 
M.H. Thamrin, dekat dengan Bundaran Hotel Indonesia. Halte ini memiliki gaya 
arsitekural yang futuristik dan bentuk fisik yang cenderung berbeda dengan bangunan-
bangunan yang sudah ada terlebih dahulu di sepanjang koridor jalan ini. Kehadiran 
bangunan baru yang demikian memunculkan perbincangan di berbagai topik pembicaraan, 
salah satunya arsitektur. 

Penelitian ini akan menilai secara deskriptif mengenai kesesuaian bangunan halte baru 
tersebut di dalam latar tempatnya, dalam hal ini koridor Jalan M.H. Thamrin. Kecocokan 
ini dilihat berdasarkan relasi atau hubungan yang terjadi antara desain bangunan halte 
tersebut dengan elemen-elemen fisik pada ruang kota melalui penilaian respons-respons 
desain yang ada pada bangunan dalam kaitan dengan lingkungan sekitarnya. Kajian yang 
dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan prinsip dasar mengenai arsitektur kota, yaitu 
tentang peninjauan suatu karya rancang arsitektur individual dengan wawasan lingkungan 
perkotaan. Dengan demikian, penelitian ini tetap berfokus pada penilaian satu objek studi 
yaitu bangunan Halte Bundaran HI Astra, tetapi penilaian yang dilakukan pada objek 
tersebut tidak terlepas dari hal-hal yang ada di ruang kota sekitarnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menekankan pentingnya relasi dalam desain 
arsitektur yang berwawasan lingkungan perkotaan. Terjalinnya relasi yang baik dalam 
desain arsitektur dengan lingkungan kota akan membantu memperkuat karakteristik kota, 
baik secara bentuk fisik maupun kegiatan manusia di dalamnya.  

 

Kata-kata kunci: Relasi, desain, lingkungan 
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Abstract 

 

THE DESIGN COMPATIBILITY OF BUNDARAN HI ASTRA 
BUS STOP WITH M.H. THAMRIN STREET ENVIRONMENT 

Jonathan Leonardo 

NPM: 6112001020 

 

M.H. Thamrin Street is a major road located in Central Jakarta. This road stretches from 
the Thamrin Fountain Roundabout in the north, intersecting with Medan Merdeka Selatan 
Street, to the Hotel Indonesia Roundabout in the south, intersecting with Jenderal 
Sudirman Street. Over time, this street has evolved and now features several office 
buildings, shopping centers, and hotels, making it one of Jakarta's key commercial districts. 

As the city continues to develop, one notable advancement is the introduction of the Bus 
Rapid Transit (BRT) system along M.H. Thamrin Street. To support this transportation 
system, several bus stops have been constructed along the road. Among these is the 
Bundaran HI Astra Bus Stop, completed in 2023. Located at the southern end of M.H. 
Thamrin Street, near the Hotel Indonesia Roundabout, this bus stop boasts a futuristic 
architectural style and a physical form that significantly differs from the pre-existing 
buildings along this corridor. The presence of such a distinct new structure has sparked 
various discussions, particularly regarding its architectural impact. 

This study aims to descriptively evaluate the compatibility of this new bus stop within its 
urban context, specifically the M.H. Thamrin corridor. The evaluation focuses on the 
relationship between the bus stop's design and the physical elements of the urban space. 
This study is grounded in fundamental principles of urban architecture, examining an 
individual architectural work with an understanding of its urban environment. 

The purpose of this research is to emphasize the importance of relationships in 
architectural design with an urban environmental perspective. Establishing a good 
relationship between architectural design and the urban environment will help strengthen 
the city's characteristics, both in terms of physical form and human activities within it. 

 

Keywords: Relationship, design, environment 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Jalan Muhammad Husni Thamrin, atau dikenal sebagai Jalan M.H. Thamrin adalah 

ruas jalan di Jakarta Pusat yang membentang sepanjang 2,5 kilometer dimulai dari 

Bundaran Air Mancur Thamrin dan berakhir di Bundaran Hotel Indonesia (Cholid, 1969)  

 Dalam perkembangannya, Jalan M.H. Thamrin dilintasi oleh sistem transportasi 

publik bus rapid transit (BRT) Transjakarta koridor 1. Untuk memfasilitasi koridor BRT 

tersebut, dibangun halte pada jalan ini. Terdapat 2 halte BRT pada ruas jalan ini, satu adalah 

Halte Sarinah (sekarang Halte M.H. Thamrin) yang terletak di ujung utara jalan, dan satu 

lagi adalah Halte Bundaran HI (sekarang Halte Bundaran HI Astra) yang terletak di ujung 

selatan jalan. Pada tahun 2022, dilakukan renovasi sehingga Halte Bundaran HI memiliki 

desain baru serta dimensi yang lebih besar. 

   

Gambar 1.1 Peta Kota Jakarta (kiri), Jalan M.H. Thamrin (kanan) 

sumber: BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta, dengan penambahan 

Renovasi halte yang dilakukan pada tahun 2022 membawa elemen-elemen desain 

baru yang cenderung terlihat berbeda, unik, dan mencolok, baik jika dibandingkan dengan 

desain halte yang sebelumnya maupun dengan bangunan-bangunan lain yang ada di 

sekitarnya. Karakteristik halte hasil renovasi ini menuai pro-kontra dari beberapa kalangan, 

Bund. Air Mancur 

Bund. HI 

Halte Bund. HI Astra 

Halte M.H. Thamrin 
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yaitu dari kalangan arsitek, sejarawan, dan hukum yang mempertanyakan mengenai 

kepantasan bangunan halte pada tempat tersebut dari sisi tatanan kota dan kapitalisasi 

kawasan bersejarah warisan presiden Ir. Soekarno, serta beberapa pelanggaran yang terjadi 

sepanjang proses perancangan dan pembangunan halte baru itu (Ayu, 2022). 

Perubahan tatanan dalam arsitektur kota merupakan hal yang wajar terjadi sepanjang 

kota berdiri, mengingat adanya dinamika zaman yang terjadi. Ketika sebuah karya 

arsitektur baru dibuat untuk menjadi wadah dari aktivitas baru, selayaknya karya tersebut 

dibuat dengan memerhatikan prinsip-prinsip desain arsitektur. Salah satu prinsip desain 

arsitektur dalam lingkungan perkotaan adalah harus terdapat hubungan (link) antara 

bangunan tersebut dengan lingkungan binaannya (built environment), yang dicapai dengan 

cara memberikan respons yang tepat dan spesifik pada urban fabrics, yaitu semua struktur 

dan jejaring yang ada di perkotaan. Tujuan akhir dari menciptakan desain yang terhubung 

dengan lingkungan secara responsif adalah untuk menciptakan desain yang sesuai dengan 

konteks lingkungan (fit in context) dan kenyamanan untuk manusia yang menggunakannya 

(Bentley, 1985: 9). 

Pada penelitian ini akan dilakukan kajian mengenai kesesuaian desain arsitektural 

Halte Bundaran HI Astra yang berada di Jalan M.H. Thamrin dengan konteks lingkungan 

binaannya dalam ranah keilmuan arsitektur. 

1.2. Perumusan Masalah 

Halte Bundaran HI Astra yang dibangun pada tahun 2022 merupakan bangunan baru 

yang berdiri di dalam lingkungan yang sudah terbangun sebelumnya. Dalam desain halte, 

terdapat banyak elemen-elemen desain baru yang tidak dijumpai pada lingkungannya. 

Kesenjangan antara elemen-elemen baru ini dengan elemen-elemen desain yang sudah ada 

terlebih dahulu menimbulkan isu: Apakah desain halte baru sesuai dengan konteks 

lingkungannya? 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan isu yang telah dikemukakan sebelumnya, dalam penelitian ini akan 

dilakukan kajian mengenai hal-hal sebagai berikut: 

1. Apa itu prinsip ‘kesesuaian’ dalam ranah arsitektur kota? 

2. Apa saja kriteria penilaian kesesuaian desain arsitektural menurut teori 

lingkungan responsif? 
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3. Bagaimana kesesuaian antara objek studi Halte Bundaran HI Astra dengan 

konteks lingkungannya? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan, dalam penelitian ini ingin 

diketahui: 

1. Pengertian dasar prinsip kesesuaian desain arsitektural dalam ruang kota. 

2. Kriteria penilaian kesesuaian desain arsitektural menurut teori lingkungan 

responsif oleh Ian Bentley. 

3. Evaluasi mengenai kesesuaian Halte Bundaran HI Astra dengan konteks 

lingkungannya. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, penelitian ini diharapkan 

bermanfaat bagi: 

1. Perancang (Arsitek) khususnya yang berpraktik dalam desain perkotaan: 

untuk memperluas khazanah tentang prinsip kesesuaian dalam desain perkotaan, 

sehingga dapat memerhatikan hal tersebut secara lebih mendalam ketika akan 

mengaplikasikan ilmu arsitektur pada praktik desain. 

2. Regulator (Pemerintah) 

untuk menambah pemahaman tentang prinsip desain arsitektur kota, sehingga 

dapat mendorong praktisi untuk menciptakan desain arsitektur yang sesuai 

dengan lingkungan binaannya. 

3. Masyarakat Umum 

untuk menambah pengetahuan tentang pentingnya proses desain yang 

komprehensif, sehingga menciptakan ruang-ruang kota yang tidak hanya 

bermanfaat bagi penduduk kota, melainkan juga memiliki konsep desain yang 

terpadu dengan bangunan dan fungsi lain di dalam kota, terlebih yang memiliki 

nilai-nilai penting tertentu. 
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1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah kajian kesesuaian arsitektur individual, 

dalam hal ini arsitektur Halte BRT Bundaran HI Astra, terhadap konteks kota, 

dalam hal ini koridor Jalan M.H. Thamrin sampai jarak 500 meter dari halte, 

sesuai cakupan maksimum bangunan transit dalam TOD Standard (ITDP, 2017: 

26 

2. Sehubungan dengan objek studi berupa halte, perspektif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengguna halte, yaitu calon penumpang bus yang berjalan 

kaki (pedestrian). Sehingga, penelitian ini dilakukan pada ukuran setinggi mata 

manusia (human-eye level) pada jalur-jalur pejalan kaki yang tersedia di ruang 

kota yang didiskusikan. 

3. Observasi dilakukan di koridor Jalan M.H. Thamrin. Batasan observasi 

berdasarkan rekomendasi ITDP (Institute for Transportation and Development 

Policy), di dalam literatur TOD Standard v3.0. Kriteria TOD (transit-oriented 

development) yang tercantum dalam literatur tersebut adalah memiliki 

jangkauan layanan dalam radius 500 meter atau setara dengan sekitar 10 menit 

berjalan kaki. Kriteria radius ini digunakan sehubungan dengan objek studi 

berupa halte BRT yang merupakan bagian dari TOD.  
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1.7. Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1.2 Kerangka Konseptual 
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1.8. Sistematika Penyajian 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.2. Perumusan Masalah 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

1.7. Kerangka Konseptual 

1.8. Sistematika Penyajian 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ARSITEKTUR PERKOTAAN DAN DESAIN 

RESPONSIF 

2.1. Arsitektur Kota 

2.2. Elemen Desain Perkotaan 

2.3. Responsive Environments 

2.4. Rangkuman 

2.5. Kerangka Teoretik 

BAB 3 METODE PENELITIAN KESESUAIAN DESAIN BANGUNAN HALTE DI 

JALAN M.H. THAMRIN JAKARTA 

3.1. Jenis Penelitian 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3. Sumber Data 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

3.5. Teknik Analisis Data 

3.6. Instrumen Penelitian 

3.7. Kerangka Metode 

BAB 4 ANALISIS KESESUAIAN DESAIN HALTE DENGAN LINGKUNGAN 

JALAN M.H. THAMRIN 

4.1. Permeability 

4.2. Variety 

4.3. Legibility 

4.4. Robustness 

4.5. Visual Appropriateness 
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4.6. Richness 

4.7. Personalization 

BAB 5 RANGKUMAN ANALISIS KESESUAIAN DESAIN HALTE DENGAN 

LINGKUNGAN JALAN M.H. THAMRIN 

5.1. Rangkuman 

5.2. Deskripsi 

BAB 6 KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan 

6.2. Saran 
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